
i

Iditor : Tadkiloatun MIsfiroh

aI|fl
I

\$;

INII MEDIA YOGYAKARTA
beker jasama denean

PUSAT STUDI PENDIDIXAN ANAK USIA DINI



PRAKATADAN SATIWACANA

Karakler menjadi primadona dalam dlmia pendidikan tndonesia
saat ini. KesadaraD meDghenyak banyak pihak betapa pcntingtrya pen-
diditan karaker di segala lini tanpa terkecuali. Kemarakan itu dapat
dfasakan oleh para pendidik di pendidik€! dasar dan menengah. pada
pendidikan PAUD (formal daD nonformal) kemarakan itu masih be-
lum cukup kuat menyentui.

KenyataaD di atas mcDumbul*an ketergugahan pusat studi pen-
didikan anak usia dini Cusdi PAUD) Lemlit UNy uruk memberilan
seiitik pengertian bagi para pendidik PAUD di Dfy dan sekitarnya.
Bagian pertama adaiah pengertia.n teniang karaktcr, pendidika.n karak-
ier, dan keterkaitannya dengan faktor lain. Bagiad kedua adatah impte-
meD(a.i pcDdidikan (peoumbunan. peDanarnan. datr pengcobangao.,
melalui berbagai cara dengan priDsip-prinsip pertentu.

Apabila Anda ingin membaca naskah di buku ini, silakan mem-
baca catatan editor terlebih dahulu agar drperoleh ketepatan pemaha-
man ddn perspektif. Pembaca y.rng kuang paham juga akan mem
eroleh panduan dalam subbab terscbut.

Niat baik pusdi PAUD lemtit tINy iri tidak jkao terlaksana
tanpa uluraD tangan baDyak pihak. Oleh karena iru, kami benerima
kasrtr kepada:
(l) Rekior UNY bcscda staf ar.|s dukungan yang diberikan;
(2) Ketua lembaga penelilian beseda staf atas bantuan dan arahan

yang tulus:
(3) RekaD scjawat di pusdi PAUD aLas kcda sama yans baik dan se-

mangat unhrk menghubungi para pcnulis buku;
(4) Rekan-rekaD bestari dari berbagai perguruan ringgi yans tidak

dapat saya sebut sltu demi satu atas sumbancaD naskahnva.
Serno8a bcrmaofaar.

(5) Bapak-ibu pendidik PAUD (PAUD, KB, daD TK) aras pemn
senanya Jalam kcgialao )ang rcrkait dcogan progiam-progam

(6) Orang tua dan peserta didik at"s dukugaD yang kami butuhkan.
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MBANGUN KARAKTER, SIKAP SOSIAL
AN MORAL ANAK MELALUI OLAIIRAGA

Dimyatir

ABSTRAX

Pembangman karckter ydng dinutai sejak usia dini
adolah keniscayaan guha nenpeniapkan anak bangsd
untuk mengarungi era globalisasi dan kenajuan dunia
infumasi Dampak kelalaian ddlam,nembangun kdrakter ini
telah nenjadikan bangsa Indonesia diLanda krisis nilai nilai
luhur yang membawa martabat bangsa Indonesia .linilai
rendah oleh bangsd lain. Nilat-nil.ti luhxo karakter bdngsa
yne perlu dikembanskan addlah iman, taq||a, berakhlak
nulia, berilmu, jujuv, disiplin, demokratis, adil, bertanggung
tawab, ci ta tanah air, orientasi pada keunggulan, gotong
royong, sehaL mandiri, kredtil, menghargai, dan cakap.

efiagai kajidtl dan bukti-hukti empiyis telah nenunjukkdn

ahkan h?rdora,kan ha,it ',t.p, J, r'a,tada otui\itr'
bemaia tJJ" otrhn;a nedt'tAt p"npatuh rat'ag bc,a,
etelah fdlt,,, A,luar;o k,aadap p.tA?nh,nEan n'la, t toi
asit{dt na\a nuda TCCES 2002).

bahwa sebagidn dari nildi nioi kalakter tersebut dapal
dikenbangkan metalui pendidikan jdsnoni dan olahraga.

Para pendidik dan psikabg sefla nasyarukat pada
umumnfa netakini bdh\ra penbentukan karukter, per.tn dan

EKerBangs (KanlorKemenloIseD R l)

er i la\u 'u. ,at  ra la Jr '  ,na, , t ' ' t . t  dapat t , t iad,  JJa hd- ' ,
itnulai masa u.'ia dini. Selain .ldpat mengembanskan
ecakapan sosial, parti:ipasi olahraga .lapdt membantu
nak-anak nengembangkan betltuk hentuk lain dari
cakapan diri. Muaru dari percapdiatl kecakapan diri

senFakulas llm! Keoahfagaan Unverslas NegerlYogyakada bdan! keahrian
ikologiolah€ga LulusanUP Bandun! (S1), PskologiUGM {s2), dan sedang
olsmou553d F l (LJnes.  Anggoc.  o"n/u, -_B I  ra-dDe a i  o . rba lg .  

" -
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adaLnl harsa dri. Tutxan ini akan nlencobd mengunskap
bagdinand perdn olLlhrasd ddlan ncnbangun karakter.
.luga akan nengutui tentdng pelan otahlaga.latan
nrcngenhdnskdn sikop sosial, lnaral dan harya.liri andk

Kata kund. karakrer, olahragu, \ilidp sosiut. nordt, dn.jk

Pcndahuluan
Sudah sekian lama tumbuh paDdangan di masyarakat

ldrxsusnya di kalangan pcndidik dxn ofang rua sisra bahu,a
keberhasilan pendidikan hanya diliha! dari rcrcanainyr rargcr
akadcds siswa. Karena iLu wajarjika para pendidik mengajar hanya
beroricntasi pada usaha mcdadlkrn siswll mcrdaparknn nihi
alftdcnxs setinggr-tinggil1ya agar dianggap bert sil. Disisi hin
hrngga saat ini bclum tercalisasi proscs pembctaJaran dalr
fembangunan karaklci untuk mcnbawa \jswa kepada sosok gencrasi
baugsa yang tidak sekedar memiliki pengelahuan. tctapi juga
nemlliki moral yang mcnccrminkan nii:rj-ni1ai luhur yang re(anam
dalam benak siswa.

Trintuian unluk memb, gun karakter yalrg dimutai selak usia
diui mcrupakan kehanLsan srnn mengannlgi era gtobalisasi dan
kenaluan d nja xrfonnasi. Kehiaian dalam membargLrn karak&r ini
telah menjadikaD bangsn lndcDcsia djlanda krjsis nitai-nii.ri luhur
yang menycbabkan lna'1abaL b:rngsa Indoncsia ctiniiai rclldah olclr
bangsa Iain. Olch karcna ilu. karat(rcr bangsa Indoncsir s.!at ini pcrlu
dilala dltn dibangun kernbaii. Penbangunir rtu harLrs dr awalr nuLai
dar' usix dlni tidak hanya mchhri pcndid'kan formal di sckotah retapi
jxga di nasyarakar lcmtnma drlnutai .tari tingkurgan ketuaLga yaig
mclibatkan peran omng rua.

DaLam kondisi scpcti itu ri(lak berlcbihan jika sekafangtah
saatnya semua potensi dan kekraran dlarahkan untuk membangun
kara(ter masyarakat dan bingsa, schi.gga gambaran lc.raug
lndoncsia saal ini sebagai bangsa yang scdang mcngalami masalah
karaktcr dalam \\'aktu )'ang tidak rerlaju lama dapal diatasi. Masalah
karakter yaDg dihadapj bangsa dianraranl,a masalah L-urang peduli
pada sesamaj kurang kela sama, etos keia rendah, lebih suka
mementmgkan diri scndiri, golongan arau parrai, samp l(cpada
bangsa )'ang sarat dcrgan korupsi, kolusi dan nepotisme. persoalan
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